BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Hasil Pendlitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatiasil studi lapangan
untuk pembelajaran yang berbeda antara kelompegeeknen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetataliih efektif manakah antara
pembelajaran dengan menggunakan metbdeg line dengan pembelajaran
metode ceramahterhadap hasil belajar kimia pesatidik MA An-
NidhamKalisariSayung Demak pada materi pokok tataansenyawa kimia.

Penelitian ini menggunakan model eksperimen dendesain Two
Group, Pretest posttest design” yakni menempatkan subyek penelitian ke dalam
dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kelksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan denganggunakan pembelajaran
metode firing line dan kelas kontroldiberi perlakuan dengan menggumaka
pembelajaran konvensional.

Pelaksanaan pembelajaran di MA An-Nidham Kalisayuhg Demak,
meliputi:
1. Tahap Persiapan

Pelaksanaan penelitian ini merupakan penelitiapezksen terbagi
dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen (kelas Ha®) kelas kontrol (kelas
X-1).Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada sssreganjil dari bulan
Januari hingga Februari tahun 2012.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pemeéhentukan
materi pokok serta menyusun rencana pembelajaraterMpokok yang
dipilih adalah tata nama senyawa kimia. Instrumangydijadikan evaluasi
dalam penelitian ini adalah instrumen tes objakaifam bentuk pilihan ganda
dengan 5 pilihan tetapi hanya satu yang tepat eéaarb Pembelajaran yang
digunakan dalam kelas eksperiman dengan menerapkaodefiring line,

sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran metvdenah.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Proses Pembelajaran dengan Penerapan Mé&iodg Line pada Kelompok
Eksperimen.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperadalah
dengan menggunakan metdaeng line. Dalam pelaksanaannya, waktu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 3 kali petam (6 jam mata
pelajaran).Pelaksanaan pembelajaran pada kelompapemen pada
awalnya dilakukarmpretest, untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik.
Pada kelompok eksperimen diperlakukan peneraparodadtring line,
dimana guru membagi siswa menjadi beberapa kelomBoaku dan siswa
mengatur kursi-kursi dalam dua baris yang berhadap@mudian guru
memisahkan kursi-kursi itu ke dalam kelompok-kelokpiga sampai lima
pada setiap baris. Guru membagi kepada setiap stseebuah kartu yang
berisi tugas dimana dia akan memberikan pertankapada peserta didik Y
dihadapannya untuk menjawab. Dan guru memberikaitu k@ng berbeda
kepada setiap anggota X dari suatu kelompok.Sefgdstode waktu yang
singkat, guru mengumumkan bahwa waktu untuk semaserfa Y untuk
memindahkan satu kursi kekiri atau kekanan dalartonigok. Jangan
memindahkan kursi X. Siswa anggota X menyampaikajagnya kepada
teman Y dihadapannya. Teruskan untuk sebanyak nmunglgas yang
berbeda yang siswa miliki.

Pada pembelajaran guru membantu peseta didik umelefleksi
kembali materi yang telah dipelajari. Pemberianiieas berupa test dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yaogpai oleh peserta didik
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Fedd nilai posttest
terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan oleh peaselitlik kelompok
eksperimen dalam mengerjakan soal tersebut seMikit di bandingkan
kesalahan yang di lakukan oleh peserta didik ketmnkontrol.

Menurut hasil perhitungan observasi ranah afektdn dranah
psikomotorik menunjukkan bahwa hasil observasvéki peserta didik ranah

afektif yaitu dalam kegiatan pembelajaran, kelaspekmen lebih tinggi dari

49



pada kelas kontrol. Pada kegiatan diskusi dengdadeéring line atau hasil
belajar ranah psikomotorik kelas eksperimen terliehih tinggi dibanding
hasil belajar ranah psikomotorik kelas kontrol. d@evarkan hasil ranah afektif
dan psikomotorik disimpulkan pada kelas eksperinmaetodefiring line
dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan, ds#k lebih aktif dan
tidak membosankan, dengan adanya metbdeg line menambah lebih
menarik dan dapat memanfaatkan kedua belah otakggehsiswa tidak jenuh

selama pembelajaran berlangsung.

b. Proses Pembelajaran Konvensional pada Kelompokr&lont

Pembelajaran yang dilakukan pada kelompok kontrodlaladn
pembelajaran konvensional yaitu dengan metode @dragan tanya jawab.
Dalam proses pembelajaran ini guru menerangkamaegatut dan memberi
waktu peserta didik untuk bertanya dan mencatatru Gonemberikan
kesempatan bertanya kepada peserta didik yang hgdham.

Pada proses pembelajaran ini awalnya dipestiest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Kemudian pesertak ddliduk dan
memperhatikan guru yang menerangkan materi petajdtal semacam ini
menjadikan guru sulit memahami tingkat pemahamasene didik, karena
kebanyakan peserta didik yang belum paham tidak beatanya dan juga
mengakibatkan peserta didik bersifat pasif yanglsehenunggu arahan dari
guru.

Secara rinci data hasil penelitian dapat disajgeagai berikut:
1. Instrumen Tesdan Analisis Butir Soal Instrumen

Sebelum instrumen diberikan pada kelompok eksperisedagai alat
ukur hasil belajar peserta didik, terlebih dahulakiikan uji coba instrument.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butial stersebut sudah
memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. Adagdah yang digunakan
dalam pengujian analisis uji coba instrumen melipaliditas tes, reliabilitas

tes, tingkat kesukaran, dan daya beda.
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a. Analisis Validitas Tes

b.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid ataaknya butir-
butir soal tes. Butir soal yang tidak valid akaibudng dan tidak
digunakan. Sedangkan butir soal yang valid bebaitir soal tersebut dapat
mempresentasikan materi tata nama senyawa kimig tgah ditentukan
oleh peneliti.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soa] Jdikonsultasikan
dengan harga kritik product momen, dengan taraf signifikan 5 %. Bila
hargar, >r,, maka butir soal tersebut dikatakan valid.Sebabkbita
hargar,, <r., maka butir soal tersebut dikatakan tidak validoddoleh

hasil sebagai berikut.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas lsoal diperoleh
data sebagai berikut:
Tabel 4.1Prosentase Validitas Butir Soal

No | Kriteria | No. Soal Jumlah | Prosentase

1,4,6,11,13,15,16,20,21,
. 22.26,28,29,30,31,32,33,

1o|valid | 50'35'37'40.41 43 44 45, 22 58%
47,48.49,50
2.35,7,8910,12,14,17

2 | Invalid |18,19,23,24,25.27,34,38, 21 42%
39,42,46

Jumlah 50 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgdi@dan lampiran 5.
Analisis Reliabilitas Tes

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkén uji reliabilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakamtuk mengetahui
tingkat konsistensi jawaban tetap atau konsisteénkudiujikan kapan saja
instrumen tersebut disajikan.

Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga,

product moment dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan rdliizis

jika hargar,, >r...
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Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliadslitbutir soal

diperoleh g, = 0,799sedang,,, product moment dengan taraf signifikan 5

% dan n = 40 diperolefn,,,, = 0.312, karena,, >r,,,artinya koefisien

reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriteripengujian yang tinggi

(reliabel).

c. Analisis Tingkat Kesukaran

Uji

kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedangnatiah.

soal diperoleh.

tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahuigkat

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:

- Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;

- Soal dengan 0,00<#0,30 adalah soal sukar;

- Soal dengan 0,30<#0,70 adalah soal sedang;

- Soal dengan 0,70<#1,00 adalah soal mudah; dan

- Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkatukasan butir

Tabel 4.2Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria | No. Soal Jumlah | Prosentase
10,12,14,17,23,24,27,39 0

1 Sukar 40 42.46 11 22%
45,6,7,8,9,11,13,15,16
21,22,25,28,29,30,31,38 0

2 | Sedang | 55'38"43'44 45,47 48 4527 54%
50
1,2,3,18,19,20,26,32,34, 0

3 | Mudah 35.36.41 12 24%

Jumlah 50 100%

d. Analisis Daya Beda

membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi tdengan

Daya pembeda soal

adalah kemampuan suatu soal

untuk

peserta didik yang berkemampuan rendah. Soal #i#athaik, bila soal

dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik ya&demampuan
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tinggi.Angka yang menunjukkan besarnya daya pemloisizbut indeks
diskriminasi, disingkat D.
Klasifikasi daya pembeda soal:

DP<0,00 = sangat jelek

0,00DP<0,20 =jelek

0,20<DP < 0,40 = cukup

0,40DP<0,70 = baik

0,70<DP < 1,00 = sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir zadd lampiran

ke-6 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.3Prosentase Daya Beda Butir Soal

No | Kriteria | No. Soal Jumlah | Prosentase
Baik 0
1 Sekali 47,50 2 4%

. 13.16,22,29,30,31,
Bak | 4374445 48 49 1 22%

3 | Cukup | 4,6,11,15,40 5 10%
1,2,35,7.8.9.10,12,14,
17,18,19,20,21,23,24,25
26,27,28,32,34,35,36,
37,38,39,41,42,46
Jumlah 50 100%

4 | Jelek 32 64%

2. DataNilai Awal (Pre Test)

Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh daradatai pretest pada
materi pokok tata nama senyawa kimiasebelum mengegrkakuan. Pada kelas
eksperimen sebelum diberi perlakuan dengan menggurmaetode pembelajaran
firing line, diperoleh data nilai tertinggi = 80 dan nilaieledah 15,rentang (R) =
65, banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjamgrval kelas 11, dari

perhitungan > (f,x )= 2043, Z(fixiz) = 112305, sehingga rata-rata yang

diperoleh (?() = 51,38 dengan simpangan bakul4,76.Untuk lebdsigla dapat
dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAwal Kelas

Eksperimen
No Interval Z:oesii)ull(jtn sl Frekuensi Relatif (%)
1 15-25 1 2.5
2 26 — 36 6 15
3 37 -47 8 20
4 48 — 58 14 35
5 59 - 69 6 15
6 70 — 80 5 12.5

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak#amda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat kitat Histogram seperti

pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Awal Kelas

Eksperimen

Pada kelas kontrolsebelum diberi perlakuan dengamnggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh data nilainggi = 70 dan nilai terendah
25, rentang (R) = 45, banyaknya kelas yang dia@lkélas, panjang interval 8,

dari perhitunganZ(fixi) = 1932,Z(fixi2) = 98818, sehingga rata-rata yang

diperoleh(i) = 47,38 dengan simpangan baku 12,14. Untuk led#dspnya dapat
dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut.
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Tabel 4.5Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nisval KelasKontrol

No Interval ZLeSkoulﬁtn Sl Frekuensi Relatif (%)
1 25 -32 4 10
2 33-40 8 20
3 41 - 48 7 17.5
4 49 — 56 11 27.5
5 57 -64 6 15
6 65— 72 4 10

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maktardaerhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hishng seperti pada gambar 4.2.
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25-32 33-40 41-48 49 - 56 57-64 65-72
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Frekuensi

Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Awal Kelas

Kontrol

3. Data Nilai akhir Kelas Eksperimen

Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh daairasil belajar peserta
didik setelah mendapat perlakuan. Pada kelas Ekspeisetelah diberi perlakuan
dengan menggunakan metode pembelajdieimg line, diperoleh data nilai
tertinggi = 95 nilai terendah 40, rentang (R) = B&nyaknya kelas yang diambil 6

kelas, panjang interval kelas 10, dari perhitun@tﬁfixi) = 2960,Z(fixi2) =

225030, sehingga rata-rata yang dipero(fe}l = 72,00dengan simpangan baku
11,81. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tdl& sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAkhir Kelas

Eksperimen
No Interval ZLeSZUISP sl Frekuensi Relatif (%)
1 40 — 49 1 2.5
2 50 - 59 3 7.5
3 60 — 69 11 27.5
4 70-79 12 30
5 80 — 89 8 20
6 90 - 99 5 12.5

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&ardaerhitungan

distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hishng seperti pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Akhir Kelas
Eksperimen
Pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan denganggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh data nilainggi = 90 dan nilai terendah

35, rentang (R) = 55, banyaknya kelas yang diaibielas, panjang interval
kelas 10, dari perhitunga)_(f,x) = 2620,Z(fixi2) = 177170, sehingga rata-

rata yang diperolet{?) = 64,25 dengan simpangan baku 11,91. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai terik
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi dari DataaNAkhir Kelas Kontrol

No Interval Z:oesii)ull(jtn Sl Frekuensi Relatif (%)
1 35-44 1 2.5
2 45 - 54 8 20
3 55 -64 8 20
4 65— 74 13 32.5
5 75-84 9 22.5
6 85-94 1 2.5

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maktardaerhitungan

distribusi frekuensi di atas dapat kita buat histogseperti pada gambar 4.4:
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Gambar 4.4 Histogram Distribusi Frekuensi dari DNitai Akhir Kelas
Kontrol

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalissDataKeadaan Awal

Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetgtakah kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai kemampaaal yang sama
sebelum mendapat perlakuan yang berbeda, yaknmkelo eksperimen diberi
pengajaran dengan menggunakan metode pembeldjarag line sedangkan
kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajarameicsional.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisishipgpotesis
adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data Nilai Awal

Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal

2

Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jilqazhimngz X

untuk
el

taraf nyatae = 005 dan dk = k-1 dan Ho terima jikg zhitung<,y2tabd.

Berdasarkan pengujian uji normalitas pretest keXa (kelompok
eksperimen) untuz = 005 dengan dk = 6-1 = 5. Diperolgtf =

hi tung_

2,558 dany? = 11,07. Karenay? <xy? maka dapat dikatakan
tabel hitung abel

t

bahwa data populasi untuk kelas eksperimen batuistrmormal.
Sedangkan pada pengujian uji normalitas pretesaske{-1

(kelompok kontrol) untukr = 005 dengan dk = 6-1 = 5. Diperolgh

2

maka dapat
tabel

2 =2572dany? = 11,07. Karenay?
hitung tabel

<X
hitung

dikatakan bahwa data populasi untuk kelas ekspariterdistribusi
normal. Berikut ini Tabel 4.8 disajikan hasil peédmgan uji normalitas

data nilai awal.

Tabel 4.8 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Awal

No | Kelas Kemampuan| X zhimng X ztabe, Keterangan
1 Eksperimen| Nilai awal 2,558 11.07 Normal
2 Kontrol Nilai awal 2,572 11.07 Normal
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b. Uji Homogenitas Data Nilai Awal
Hipotesis:

Ho =0,’= 0,°
Ha=0# 0,
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg,,,,, <F.,s untuk
taraf nyatag = 005 dan dk = k-1. Berikut Tabel 4.9 disajikan hasil

perhitungan uji homogenitas data nilai awal.

Tabel 4.9Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal

NO | Kelas| Kemampuar| Varian | N | F | Fae | Kriteria

1 Eks Nilai awal 217,933840
2 Kont | Nilai awal 147,420 40

1,478 | 1,70 | Homogen

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperdigf),, = 1,478 dan

Foe = 1,70 dengam = 005. JadiF,;,,, <F..« berarti kedua kelas memiliki

hitung

varians yang homogen.

2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belapmserta didik pada
pembelajaran materi pokok tata nama senyawa kirarg yelah mendapatkan
perlakuan yang berbeda, yakni kelompok eksperinbendipengajaran dengan
menggunakan metode pembelajar@nng line sedangkan kelompok kontrol
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisikipptesis adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data Nilai Akhir
Uji normalitas data dapat dilakukan denganchji kuadrat. Data akhir
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah pod-test.
Dengan hipotesis:
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
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2

X

>

- untuk taraf
hitung

tabel

nyataa = 005 dan dk = k-1 dan Ho terimajikajik,azhmm<)(2t

Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jika?
. Berikut
abel

Tabel 4.10 disajikan hasil perhitungan uji nornaaitiata nilai akhir.
Tabel 4.10 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Akhir

No | Kelas Kemampuah X 2hitung X ztabe, Keterangan
1 Eksperimen| Nilai akhir | 3,576 11.07 Normal
2 Kontrol Nilai akhir | 3,909 11.07 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalipast-test pada kelas
eksperimen (X-2) untuk taraf signifikan= 005 dan dk = 6-1= 5, diperoleh

2 = 3,576 dan,yztabd. 11,07. Karenay? 2

tabel

hitung

<X , maka dapat

hitung

dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan uji normalitgmst-test pada kelas kontrol (X-1) untuk taraf
- - . 2 _ 2 -
005 dan dk = 6-1= 5, diperoleh hitung 3,909 dany b

signifikana

2

11,07. Karenay? b

<x , maka dapat dikatakan bahwa data tersebut

hitung

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

Hipotesis:
Ho=o0,” = o,
Ha =0 # 0,

Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jiKg, ., < F.¢ Untuk taraf

itung

nyataa = 005 dan dk = k-1 maka data homogen. Di bawah ini dkag]
hasil perhitungan uji homogenitas nilai akhir séggda Tabel 4.11.

Tabel 4.11Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

NO | Kelas | Kemampuan| Varian | N Friwng | Fns | Kriteria
1 Eks Nilai akhir 139,487 | 40
> | Kntl | Nilai akhir | 141,731 | 40| 1016 | 1,70| Homogen
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Pengujian uji homogenitas untuk sampel dengan meradgn data

nilai hasil belajar gost-test).Diperoleh F = 1,016 dengan taraf signifikan

hitung

sebesar = 005 serta dk pembilang = 40-1= 39 dan dk penyebut-24G9
yaitu F(o.05)@9:305 1,70. Terlihat bahwh,,,, <F,¢ hal ini berarti bahwa data

bervarians homogen.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata (Uji Pihak Kanan)

Perhitungan data hasil belajar atau data nilairaklenunjukkan bahwa
hasil perhitungan pada kemampuan akhir kelas elkspesetelah mendapat
perlakuan dengan menggunakan metode pembelafarag line diperoleh
rata-rata 72,00 dan (SD) adalah 11,81, sedangkiark kelas control dengan
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan lpgamdne konvensional
diperoleh rata-rata 64,25 dan (SD) adalah 11,91.

Dari hasil perhitungan t-test diperolety,,,,= 2,923dikonsultasikan

dengant,,padaca = 5 % dk = (n, +n, —2) = 78 diperoleht,,, = 1,991. hal
ini menunjukkan bahwig, ., >t Sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.

Artinya kelas eksperimen yang menggunakan meftiod® line lebih efektif
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metedemabh.
d. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Dalam penelitian ini metode observasi digunakarukimhengetahui
aktivitas peserta didik yang merupakan hasil belagserta didik ranah afektif
dan ranah psikomotorik peserta didik. Observasahmaafektif diambil dari
proses pembelajaran tata nama senyawa kimia, demlarapservasi ranah
psikomotorik diambil dari pembelajaran dengan metiodng line. Analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif yangupesh untuk mengetahui
apakah aktivitas peserta didik berupa hasil belagéktif dan ranah
psikomotorik baik kelas eksperimen atau kelas kdntreningkat atau tidak,
lebih baik atau tidak.

61



C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu ditakuanalisis tahap
awal untuk mengetahui keadaan awal dari kelas yaken dipakai dalam
penelitian yang meliputi kelas eksperimen, kelastiol dan kelas uji coba. Oleh
karena itu peneliti mengambil data awal dari nulpipada soapretest sebagai
instrumentpretest untuk analisis tahap awal.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperiradalah
pembelajaran kimia dengan menerapkan metofileng line. Dalam
pelaksanaannya penelitian ini dilakukan sebanygh kali pertemuan (6 jam
pelajaran) dengan jumlah peserta didik 40 orangnbeéjaran pada kelas
eksperimen pada awalnya mengalami hambatan. Pedmlila yang belum
terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang #iguryang menuntut peserta
didik lebih aktif dan kreatif dalam berpikir dangp guru yang masih canggung
dalam menjalankan metode ini. Pada pertemuan pantgm menjelaskan tujuan
pembelajaran secara jelas mengenai materi tatasesuyewa kimia, memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan menumbuhkap sian pandangan positif
terhadap pelajaran. Kemudian guru menyampaikangsgbanateri tata nama
senyawa kimia dengan metoiileng line.

Pada pertemuan kedua melanjutkan pembelajarantghaigdilaksanakan
pada pertemuan pertama. Pada awal-awal proses [a¢ande terjadi kericuhan
karena kekurang pahaman peserta didik terhadapuksstyang diberikan oleh
guru, begitu juga ketika peserta didik diberikaralskatihan. Pada pertemuan
ketiga proses pembelajaran sudah mulai berjalagastelancar disamping karena
sudah mulai terbiasanya peseta didik dengan pesrenaqgtodefiring line juga
instruksi-instruksi yang diberikan oleh guru dagahgan mudah diterima oleh
peserta didik. Pada saat penerapan mdioihg line siswa terlihat lebih terampil
dalam mempraktekannya. Begitu pula ketika siswaexniveri pertanyaan kepada
siswa Y, dengan segera siswa Y menjawabnya. Beidasgpada pengalaman
pertemuan kedua, pada pertemuan ketiga ini sisvigh leermat dalam
menempatkan diri ketika menggeser tempat dudukrekarkan hingga kurun
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waktu yang ditentukan berakhir. Pada pertemuarkhergeserta didik diberikan
posttest dengan materi yang telah diajarkan.

Dalam penelitian kali ini observasinya dilakukanngien mengamati
jalannya kegiatan pembelajaran yang ada pada lektaperimen dan kelas
kontrol, yaitu dengan mengamati hasil belajar paalspek efektif dan
psikomotorik dengan menggunakan lembar observasnukut hasil perhitungan
observasi ranah psikomotor pada kelas eksperinggniliki analisis nilai sebesar
76.6% sedangkan perhitungan observasi ranah afelariliki analisis nilai
sebesar 76%, Penelitian ini dapat dikatakan bdrhgsa tingkat penguasaan
minimal yang harus dicapai adalah 75%. Karena halsdervasi ranah afektif dan
ranah psikomotorik > 75% maka dapat dikatan peaelibi berhasil.

Penilaian pada aspek kognitif peserta didik di tdkalapat dilihat dari
hasil belajar peserta didik tersebut. Keberhasitarg ingin dilihat yaitu seberapa
besar pemahaman peserta didik terhadap materi.delgtembelajarafiring line
dapat dikatakan efektif terhadap hasil belajar aigwinimal mencapai 65%.
berdasarkan nilai KKM yang ditetapkan di MA An-Nath Demak. Skor yang
didapatkan berdasarkan skor seluruh siswa adalé$) 7thaka dapat dikatakan
indikator tingkat keefektifan metode pada aspekikdgadalah efektif.

Pengamatan yang dilakukan pada proses kegiatangtegaran yang ada
pada kelas kontrol (kelas tanpa perlakuan) yakpelagpsikomotorik memiliki
analisis nilai sebesar 58,3%, sedangkan perhiturmaservasi ranah afektif
memiliki analisis nilai sebesar 58%. Penelitian dapat dikatakan berhasil, jika
tingkat penguasaan minimal yang harus dicapai hd&@%. Karena hasil
observasi ranah afektif dan ranah psikomotorik <7B%ka dapat dikatan
penelitian ini kurang efektif. Sedangkan penilajpada aspek kognitif kelas
kontrol peserta didik di sekolah dapat dilihat daasil belajar peserta didik
tersebut. Keberhasilan yang ingin dilihat yaituesapa besar pemahaman peserta
didik terhadap materi. Metode pembelajaran cerauni@bat dikatakan efektif
terhadap hasil belajar siswa minimal mencapai 68¥ddsarkan nilai KKM yang
ditetapkan di MA An-Nidham Demak. Skor yang did&pat berdasarkan skor
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seluruh siswa adalah 64%, maka indikator tinglesféktifan metode ceramah
pada aspek kognitif adalah kurang efektif

Observasi ranah afektif dan ranah psikomotorik mgrkkan bahwa hasil
observasi aktivitas peserta didik ranah afektifiydialam kegiatan pembelajaran,
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kintPada kegiatan diskusi
dengan metodéring line atau hasil belajar ranah psikomotorik kelas ekspemi
terlihat lebih tinggi dibanding hasil belajar ranpkikomotorik kelas kontrol.
Berdasarkan hasil ranah afektif dan psikomotorikingpulkan pada kelas
eksperimen, metodiring line dapat menimbulkan suasana yang menyenangkan,
peserta didik lebih aktif dan tidak membosankamgde adanya metod&ing
line menambabh lebih menarik dan dapat memanfaatkan Weslah otak sehingga
siswa tidak jenuh selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan dari hasil observasi mengenai aktiptserta didik mulai
dari pertemuan pertama sampai terakhir menunjukiarsentase keaktifan
peserta didik mengalami kenaikan. Hal ini menjedaskbahwa dengan
pembelajaran kimia berbagising line dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
lebih baik. Tahapan-tahapan dalam pembelajaran tglah disesuaikan dengan
penerapan metodeing line membiasakan peserta didik dengan sendirinya untuk
selalu berpikir kritis kreatif sehingga pengetalyansemakin bertambah.

Pada pertemuan-pertemuan awal aktivitas peserik didsih jauh dari
apa yang diharapkan, perhatian peserta didik |dimyak tersita untuk
beradaptasi dengan pendekatan yang mengakibatligadddean didalam kelas.
Jumlah peserta didik yang aktif dalam pembelajdeargan menggunakan metode
firing line masih sangat minim. Keaktifan peserta didik dalaertamya,
mengemukakan pendapat serta merumuskan stratagiubéwk menyelesaikan
soal juga masih sangat kurang. Pada pertemuanpete selanjutnya semakin
mengalami peningkatan dalam segi jumlah peserif giahg aktif dan terampil
dalam berpasangan untuk menyelesaikan soal daih sodlai bisa memerankan
dirinya dalam metoddiring line ini. Keadaan seperti ini hampir menyeluruh
dilakukan oleh peserta didik, kemampuan pemecahasalah peserta didik

semakin menunjukkan peningkatan yang signifikan.
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Persentase aktivitas pengelolaan kelas oleh guta waktu pembelajaran
juga mengalami peningkatan. Ketidak pahaman pesdidk pada metode
pembelajaran yang terjadi pada awal-awal pertenyaaig menghambat proses
pembelajaran dikoreksi sehingga pada pertemuamjseiga tidak terulang
berkat kejelian guru dalam memberikan motivasi degtegasan dalam
memberikan instruksi-instruksi yang memudahkan neskdik belajar.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kordedala menggunakan
pembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran edspo Sedangkan metode
yang dipakai adalah metode ceramah, tanya jawalpdmberian tugas. Dalam
pembelajaran ekspositori, guru menjelaskan maseara urut, kemudian peserta
didik diberi kesempatan untuk bertanya dan menca&slanjutnya guru
memberikan contoh soal dan cara menjawabnya. Bedelik diberi beberapa
soal latihan untuk dikerjakan mandiri. Kemudian ugunembahas soal yang
diberikan dengan meminta beberapa peserta didikkunmtengerjakan dipapan
tulis. Di akhir pembelajaran guru membantu peselitik untuk merefleksi
kembali materi yang telah dipelajari kemudian diteer PR.

Pembelajaran konvensional pada awalnya memang nagrmpbserta didik
lebih tenang. Peserta didik duduk dengan tenang rdamperhatikan guru
menjelaskan materi pelajaran. Hal semacam inijustengakibatkan guru sulit
mengetahui pemahaman peserta didik, karena pedidikayang sudah paham
maupun belum paham diam saja dan juga mengakibgks@rta didik bersifat
pasif yang selalu menunggu arahan dari guru.

Pada analisis tahap awal diperoleh data yang mekken keadaan awal
dari kedua kelas berada dalam keadaan berdistnbumal, mempunyai variansi
yang homogen dan rata-rata skor awal yang samainHberarti menunjukkan
kedua kelas berangkat dari keadaan atau kondisi gamg sama, vyaitu
mempunyai pengetahuan yang sama.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihai pdiek kanan pada data
akhir diperolelt piwng=2,923dart tape = 1,991, karen&niwng >taves Maka H ditolak
dan Ha diterima, hal ini berarti hipotesis dapatriina. Dengan demikian maka

hasilnya dapat dikemukakan bahwa rata-rata skocgmaian tes kemampuan
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pemecahan masalah materi tata nama senyawa kichéaketas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol. Selain itu dapathdili pula pada rata-rata hasil
belajar Kelas eksperimen setelah menggunakan meeaéelajarariring line
adalah 72,00 dan (SD) adalah 11,81, sedangkan Wetak kontroldengan setelah
mendapat perlakuan dengan menggunakan pembel&anaensional diperoleh
rata-rata 64,25 dan (SD) adalah 11,91.

Dari hasil perhitungan t-test diperolety,,,= 2,923 dikonsultasikan
dengant,,,padaa =5 % dk =(n, +n, —2) = 78 diperoleht,,, = 1,991. hal ini
menunjukkan bahwg, ., >t Sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya

kelas eksperimen yang menggunakan metddeng line lebih efektif
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metedemabh.

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwasilhbelajar peserta
didik dengan menggunakan metode pembelajramg line lebih baik dari hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan pembetajionvensional pada
materi pokok tata nama senyawa kimiapeserta didiaskX semester ganjil MA
AN-NIDHAM Kecamatan Sayung Demak. Sehingga pembeday yang
menggunakan metode pembelajarfanng line efektif terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi pokok tata nama senyawia kelas X semester ganjil
MA AN-NIDHAM Kecamatan Sayung Demak tahun ajarad 22012.

D. Keterbatasan Pendlitian
1. Keterbatasan Waktu
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. IRiemenya memiliki
waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengaritpeag. Waktu yang
peneliti gunakan cukup singkat dan hasil hanya lcagauk waktu ini saja,
bukan waktu yang lain.
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti tidak lepas dari teori, oleh karena itungl#gi menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan .ilffetapi peneliti

berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan pienel dengan
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kemampuan keilmuan dari beberapa referensi yangeliperkutip serta
bimbingan dari dosen-dosen pembimbing.

3. Keterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menunjang suatu kegiatan adbiaya. Biaya

merupakan salah satu pendukung dalam proses pameldengan biaya yang
minim menjadi faktor penghambat dalam proses paeliBanyak hal yang
tidak bisa dilakukan penulis ketika harus membuamhlbiaya yang lebih
besar. Akan tetapi dari biaya yang secukupnya akaidapat menyelesaikan
penelitian ini, apabila dilakukan dengan biaya ydesar kemungkinan
hasilnya tidak sama.
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